PENGUKURAN  BEBAN  KERJA MENTAL TERHADAP PENGARUH KELELAHAN PENGEMUDI  BUS ANTAR KOTA DALAM PROVINSI TRAYEK PONTIANAK TUJUAN  PUTUSSIBAU by Erwani, Dede
 
- 96 - 
 
 
PENGUKURAN  BEBAN  KERJA MENTAL TERHADAP PENGARUH 
KELELAHAN PENGEMUDI  BUS ANTAR KOTA DALAM PROVINSI 






Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura, Pontianak, 78124 
E-mail: dewa12ni@gmail.com 
 
Abstrak: Bus merupakan kendaraan umum  angkutan darat yang popular dan bisa bermuatan banyak 
penumpang. Berdasarkan data kepolisian Daerah Kalimantan Barat (2017), menyatakan kecelakaan yang 
melibatkan kendaraan Bus dari tahun 2011 sampai dengan 2017 sebesar 295 kali. Hal ini menjadikan hal yang 
cukup menarik perhatian dimana Bus merupakan satu-satunya angkutan umum darat kapasitas besar di 
Kalimantan Barat. Penelitian ini menggunakan metode Nasa TLX dan subjective self rating test. Sampel 
responden didapatkan 20 responden, dengan latar belakang berbagai perusahaan penyedia jasa angkutan bus. 
Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah disusun sesuai metode yang digunakan. Selain 
kuesioner juga menggunakan sistem wawancara kepada responden untuk mengetahui kondisi operasional 
dilapangan lebih jauh lagi. Berdasarkan uji statistik menggunakan metode chi square menunjukan bahwa adanya 
hubungan posfitif antara Beban kerja Mental dan Kelelahan dengan nilai Siqnificancy sebesar P = 0.003. uji 
statistic juga menggambarkan hubungan antara pengaruh usia terhadap kelelahan menunjukan nilai siqnificancy 
P = 0.015 yang meyatakan bahwa adanya pengaruh antara usia terhadap kelelahan, Dan hasil uji statistic juga 
mengggambarkan bahwa adanya hubungan antara lama waktu tidur perhari terhadap kelelahan yang dirasakan 
pengemudi dengan nilai P= 0.002. hal ini menunjukan adanya hubungan kurangnya waktu tidur terhadap 
kelelahan yang dirasakan pengemudi. Dimana 50% responden yang mengalami tidur kurang dari 8 jam sehari 
mengalami kelelahan tingkat tinggi dan hanya 25% yang mengalami tidur 8 jam atau lebih dari 8 jam hanya 
mengalami kelelahan tingkat ringan. 
 
  
Kata kunci : Beban Kerja Mental, Kelelahan Kerja, Seubjective Self Rating, Test Nasa TLX,  
 
1. Pendahuluan 
Bus merupakan salah satu transportasi darat 
yang dapat menampung penumpang cukup besar. 
Transportasi bus sendiri telah lama menjadi salah  
satu transportasi favorit dikarenakan biaya yang 
cukup terjangkau oleh masyarakat. Transportasi 
bus juga merupakan satu-satunya transportasi 
angkutan darat  yang berkapasitas angkut yang 
cukup besar di Kalimantan Barat. Hal ini 
dikarenakan belum adanya jalur kereta api dan 
menjadikan jalan trans Kalimantan satu-satunya 
akses penghubung antar daerah di Provinsi 
Kalimantan Barat. Menurut data publikasi 
Kalimantan Dalam Angka 2019 Badan Pusat 
Statistik Kalimantan Barat, jumlah kendaraan Bus 
di Kalimantan barat tercatat periode 2018 mencapai 
angka 4921 unit yang tersebar di kabupaten dan 
kota di Kalimantan barat. Menurut Data Dishub 
Kominfo jumlah perusahaan dan koperasi angkutan 
umum yang masih aktif hinga tahun 2018 ada 23  
yang berbentuk perusahaan terbatas, dan 3 yang 
berbentuk koperasi, dengan jumlah keseluruhan 
406 armada angkutan yang beroprasi di Kalimantan 
Barat. 









Total 295  
 
 Berdasarkan tabel 1.1, menunjukan angka 
kecelakaan angkutan bus dari tahun 2011 s/d 2016 
adalah 295 kasus kecelakaan. Ini menjadi dasar 
bahwa kondisi pengemudi kendaraan harus selalu 
diperhatikan dan dikontrol secara berkala. 
Terutama dalam industri transportasi angkutan 
umum untuk keamanan penumpang. 
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 Pengukuran beban kerja salah satu yang harus 
dilakukan untuk mengatur porsi kerja pekerja. Hal 
ini menjadi sangat penting dimana jika beban kerja 
yang diberikan terlalu membebani pekerja maka 
akan menyebabkan dampak  bagi tubuh pekerja.  
Pekerjaan sebagai pengemudi bus merupakan salah 
satu pekerjaan yang didominasi aktivitas mental. 
Aktivitas mental adalah aktifitas yang dilakukan 
dengan memanfaatkan otak/pemikiran manusia. 
Aktivitas mental yang berlebihan dapat 
menyebabkan kelelahan pada otak dan   berdampak 
pada turunnya respon fisik seseorang. 
 Selain pengukuran beban kerja dapat pula 
melakukan pengukuran kelelahan (fatique), 
pengukuran tersebut bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kelelahan kerja pengemudi bus. Hasil dari 
pengukuran kelelahan akan dikorelasikan dengan 
hasil pengukuran beban kerja mental yang telah         
dilakukan. Berdasarkan hasil korelasi yang 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara beban kerja mental dan tingkat kelelahan 
kerja yang dialami pengemudi transportasi bus. 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Beban Kerja Mental 
Selain beban kerja fisik, beban kerja mental 
harus pula dinilai. Namun demikian penilaian 
beban kerja mental tidaklah semudah menilai beban 
kerja fisik. Pekerjaan pekerjaan yang bersifat 
mental sulit diukur melalui fungsi faal tubuh. 
Secara fisiologis, aktivitas mental terlihat sebagai 
suatu jenis pekerjaan yang ringan sehingga 
kebuthan kalori untuk aktivitas uga rendah. Padahal 
secara moral dan tanggung jawab, aktivitas mental 
jelas lebih berat dibandingkan aktivitas fisik karena 
lebih melibatkan kerja otak (white-collarI) dari 
pada kerja otot (blue-collarI). (Tarwaka, 
2010:124)Menurut Grandjen (Tarwaka, 2010:124) 
menyatakan bahwa setiap aktivitas mental akan 
selalu melibatkan unsuk presepsi, interprestasi, dan 
proses mental dari suatu informasi yang diterima 
oleh organ sensoris untuk di ambil keputusan atau 
proses mengingat informasi yang lampau. Yang 
menjadi masalah pada manusia adalah kemampuan 
untuk memanggil kembali atau mengingat 
informasi yang disimpan. 
b. Kelelahan Kerja (fatique) 
 Setidaknya ada tiga arti berbeda dengan 
istilah 'kelelahan'. Terkadang itu digunakan untuk 
berarti mengantuk (kelelahan akibat kurang tidur 
atau terganggunya irama pembuluh darah). Ini juga 
digunakan sebagai sinonim untuk 'kepenatan' 
(misalnya setelah menjalankan maraton atau 
mengangkat beban berat). Akhirnya, digunakan bila 
mengacu pada jenis habituasi terhadap tugas mental 
yang terjadi setelah eksekusi yang berkepanjangan 
yang memanifestasikan dirinya sebagai keinginan 
untuk melakukan sesuatu yang lain. Jenis 
'kelelahan mental' ini khusus untuk tugas - setelah 
berkendara selama berjam-jam, otak kita cukup 
mampu memproses informasi yang dibutuhkan 
untuk memahami buku atau menikmati simfoni.( 
Bridger, 2003:188) 
 Ream dan Richardson mendefisinikan 
Kelelahan adalah gejala subjektif dan tidak 
menyenangkan yang mencakup keseluruhan 
perasaan tubuh mulai dari kelelahan sampai 
keletihan, menciptakan kondisi keseluruhan yang 
tak henti-hentinya yang mengganggu kemampuan 
individu untuk berfungsi dalam kapasitas normal 
mereka.( Bridger, 2003:188) 
 Kelelahan adalah suatu mekanisme 
perlindungan tubuh agar tubuh terhindar dari 
kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan 
istirahat.(Tarwaka,2010:343) 
 
c. NASA Task Load Index (NASA TLX) 
NASA Task Load Index merupakan suatu 
prosedur pembobotan dan rating multi-
dimensional yang menyediakan suatu 
penilaian beban kerja secara keseluruhan yang 
didasarkan pada enam (6) rating; mental 
demands, physical demand, temporal demans, 
own performance, effort and frustration. 
Dalam metode ini terdapat 15 kemungkinan 
komparasi (pair wise-comparations) dari 6 skala 
yang telah ditentukan. Berikut penjelasan skala 
rating/skor metode NASA TLX pada tabel 2.1 
dibawah ini. 















































   Sumber: Tawaka, (2010:144) 
Selanjutnya jumlah faktor yang masing-masing 
dipilih  dijumlahkan. Jumlah hitungan dapat 
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berjumlah 0 (tidak relevan) smpai dengan 5 (lebih 
penting dari faktor lainnya). Serangkaian perbedaan 
pembobotan diperoleh dari masing-masin pekerjaan 
yang berbeda secara terpisah. Serangkaian 
pembobotan yang sama dapat digunakan dengan 
versi yang berbeda dari pekerjaan yang sama dapat 
digunakan untuk banyk versi yang berbeda dari 
pekerjaan yang sama, jika kontibusi ke enam fakor 
hampir sama. 
Persyaratan kedua adalah memperoleh nilai 
rating dari setiap skala yang merefleksikan faktor 
pekerjaan pekerjaan yang dibebankan pada subjek. 
Selanjutnya, skala ditampilkan pada lembar rating 
(rating sheet) seperti pada gambar 2.2. dibawah ini. 
 
Gambar 1 Rating Sheet 
Sumber:Tarwaka,(2010) 
Skor beban kerja keseluruhan untuk 
masing-masing subjek dengan     
mengalihkan setiap rating dengan bobot 
yang diberikan terhadap faktor oleh subjek 
yang bersangkutan.   
 
d. Subjective self rating test. 
Subjective self rating test dari industrial 
Fatigue Research Committee (IFRC) Jepang, 
merupakan kuesioner yang dapat untuk mengukur 
tingkat kelelahan subjektif. Kuesioner ini berisi 30 
daftar pertanyaan yang terdiri dari 10 petanyaan 
tentang pelemahan kegiatan, 10 petanyaan tentang 
pelemahan motivasi, dan 10 pertanyaan tentang 
gambaran kelelahan fisik, seperti pada tabel 2.3 
berikut. 
 Tabel 2.3 Pertanyaan kuesioner Subjective 
self rating test 
No. Daftar Pertanyaan 
1 Apakah saudara ada merasakan perasaan berat 
dikepala? 
2 Apakah saudara merasakan lelah di seluruh 
badan? 
3 Apakah saudara merasa berat dikaki? 
4 Apakah saudara sering menguap pada saat 
bekerja? 
5 Apakah pikiran saudara kacau saat bekerja? 
6 Apakah saudara merasa ngantuk saat bekerja? 
7 Apakah saudara merasa ada beban pada bagian 
mata? 
8 Apakah gerakan saudara terasa canggung atau 
kaku? 
9 Apakah saudara merasakan saat berdiri tidak 
stabil? 
10 Apakah saudara merasa ingin berbaring? 
 
1 Apakah saudara merasa susah berfikir? 
2 Apakah saudara merasa malas untuk berbicara? 
3 Apakah saudara merasa gugup? 
4 Apakah saudara merasa tidak dapat 
berkonsntrasi? 
5 Apakah saudara sulit untuk memusatkan 
perhatian? 
6 Apakah saudara merasakan mudah untuk 
melupakan sesuatu? 
7 Apakah saudara merasa kepercayaan diri 
berkurang? 
8 Apakah saudara meaa cemas? 
9 Apakah saudara merasa sulit mengontrol sikap? 
10 Apakah saudara merasa kurang tekun dalam 
pekerjaan? 
 
1 Apakah saudara merasakan sakit dibagian 
kepala? 
2 Apakah saudara merasakan sakit dibagian 
bahu? 
3 Apakah saudara merasakan sakit dibagian 
punggung? 
4 Apakah saudara merasa sesak nafas? 
5 Apakah saudara sering merasakan haus? 
6 Apakah suara saudara terasa serak? 
7 Apakah saudara merasakan akit kepala? 
8 Apakah saudara merasa ada yang mengganjal 
di klopak mata? 
9 Apakah anggota batan anda terasa gemetar? 
10 Apakah saudara merasa kurang sehat? 
Sumber: Tarwaka, (2010:350) 
 
3. Metodelogi Penelitian 
Metodologi penelitian merupakan ringkasan 
mengenai alur pengerjaan penelitian yang akan 
dilakukan. Metodologi penelitian diperlukan agar 
penelitian yang dilakukan dapat berjalan secara 
sistematis dan runtun sesuai dengan alur yang telah 
ditentukan. Berikut ini adalah alur penelitian yang 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
4. Hasil dan Pembahasan 
a. Pengolahan data NASA TLX 
 
• Nilai Product Nasa TLX 
Tahapan ini dilakukan perkalian dari hasil 
antara pembotan indikator dan niai rating yang 
sudah diisi oleh responden untuk mengetahui nilai 
setiap inikator NASA TLX.  Contoh Sebagai 
Berikut. 
• Sebagai Contoh Kita Ambil Sample 
Responden 01 Tabel Trayek tujuan Pontianak-
Putussibau Sdr. Djoko Susanto :  
• Nilai per indikator (kebutuhan Mental)  = 3 x 
85 = 255 
• Nilai per indikator (kebutuhan Fisik) = 1 x 75 
= 75 
• Nilai per indikator (kebutuhan Waktu)  = 3 x 
65 = 195 
• Nilai per indikator (Performansi Kerja)  = 2 x 
75 = 150 
• Nilai per indikator (Tingkat Usaha)     = 3 x 
85 = 255 
• Nilai per indikator (Tingkat Frustasi)  = 3 x 
30 = 90 
Tabel 4.1 Nilai Per Indikator Trayek 
Pontianak Tujuan Putusibau 




































































1 Djoko Susanto 225 75 195 150 255 90
2 Ahmad Pamudji 120 130 150 80 160 80
3 Candra 120 80 150 100 150 120
4 Totok 79 260 300 165 80 120
5  Khambali 100 50 160 130 120 120
6 Anwar sutisna 195 285 150 130 140 180
7 Slamet Pratama 150 320 80 0 425 240
8 Harianto 50 240 150 100 80 120
9 Rohim 132 340 120 70 210 210
10 Darmansyah 225 210 120 180 225 75
11 Eko 150 120 150 80 150 80
12 Ridwan 160 360 240 130 160 160
13 Marjianto 220 80 200 40 40 150
14 Ari saifudin 60 300 316 100 50 100
15 Alip 250 180 255 75 170 90
16 Purwanto 120 200 300 0 40 80
17 Martinus 180 300 210 0 50 210
18 Agau 240 150 200 40 80 30
19 Faty Wahyu 356 160 120 240 150 80
20 Sulaiman 240 200 210 110 255 110
3372 4040 3776 1920 2990 2445Jumlah 
 
• Klasifikasi Beban Kerja Mental 
Setelah nilai product diketahui untuk masing-
masing indikator, selanjutnya nilai tersebut 
dijumlahkan untuk keenam indikator dan menjadi 
besaran nilai weighted workload (WWL). Besar 
nilai WWL kemudian dibagi dengan 15, didapatkan 
dari banyaknya jumlah pasangan dari indikator 
yang ada pada kuesioner, sehingga menghasilkan 
besar nilai rata-rata WWL. Rata-rata nilai WWL 
yang didapatkan akan menjadi acuan dalam 
menentukan tingkat klasifikasi beban kerja 
mental.Contoh : 
• Responden 01 Pontianak Putusibau Djoko 
Susanto 
• Wheighted Workload (WWL) = ∑ ( Nilai 
Product Indikator) 
• Wheighted Workload (WWL) = (255 + 75 + 
195 + 150 + 255 + 90) = 1020 
• Rata-rata  WWL =  
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Tabel 4.2 Kualifikasi Kategori Beban Kerja 








1 Ahmad Pamudji 48 Cukup Tinggi
2 Purwanto 49.33333333 Cukup Tinggi
3 Martinus 63.33333333 Tinggi
4 Djoko Susanto 66 Tinggi
5 Harianto 49.33333333 Cukup Tinggi
6 Marjianto 48.66666667 Cukup Tinggi
7 Ari saifudin 61.73333333 Tinggi
8 Agau 49.33333333 Cukup Tinggi
9 Faty Wahyu 73.73333333 Tinggi
10 Totok 66.93333333 Tinggi
11  Khambali 45.33333333 Cukup Tinggi
12 Anwar sutisna 72 Tinggi
13 Candra 48 Cukup Tinggi
14 Darmansyah 69 Tinggi
15 Eko 48.66666667 Tinggi
16 Ridwan 80.66666667 Sangat Tinggi
17 Alip 68 Tinggi
18 Sulaiman 75 Tinggi
19 Slamet Pratama 81 Sangat Tinggi










• Klasifikasi Beban Kerja 
Setelah melakukan rekapitulasi kuesioner maka 
untuk mengetahui nilai kelelahan kerja yang 
dialami pengemudi supir bus dilakukan pejumlahan 
nilai indikator.  Dalam 30 pertanyaan tersebut 
dibagi menjadi 3 bagian yaitu  10 pertanyan 
pertama Pelemahan Kegiatan, 10 pertanyaan kedua 
Pelemahan Motivasi, dan 10 pertanyaan ketiga 
Pelemahan Fisik.  
Tabel 4.3 Klasifikasi Tingkat Kelelahan Kerja 
Pengemudi Bus Pontianak tujuan Putussibau 
1 Djoko Susanto 21 14 18 53 Kelelahan sedang 
2 Ahmad Pamudji 18 12 14 44 Kelalahan Rendah
3 Candra 27 21 27 75 Kelelahan Tinggi
4 Totok 22 20 22 64 Kelelahan sedang 
5  Khambali 22 18 21 61 Kelelahan sedang 
6 Anwar sutisna 19 17 22 58 Kelelahan sedang 
7 Slamet Pratama 29 21 26 76 Kelelahan Tinggi
8 Harianto 24 19 19 62 Kelelahan sedang 
9 Rohim 22 17 18 57 Kelelahan sedang 
10 Darmansyah 21 17 22 60 Kelelahan sedang 
11 Djoko Susanto 18 14 21 53 Kelelahan sedang
12 Ahmad Pamudji 28 21 28 77 Kelelahan Tinggi
13 Candra 18 14 16 48 Kelelahan Rendah
14 Totok 18 13 24 55 Kelelahan sedang
15  Khambali 15 13 19 47 Kelelahan Rendah
16 Anwar sutisna 17 12 19 48 Kelelahan Rendah
17 Slamet Pratama 17 12 19 48 Kelelahan Rendah
18 Harianto 17 15 17 49 Kelalahan Rendah
19 Rohim 16 11 23 50 Kelelahan Rendah
20 Darmansyah 20 15 19 54 Kelelahan sedang
409 316 414 1139













Berdasarkan data pada tabel 4.9 
didapatkan nilai kelahan yang dialami pengemudi. 
Secara keseluruhan 20 responden sebagian besar 
mengalami tingkat kelelahan sedang dan kelelalan  
rendah, dengan 3 responden yang mengalami 
kelelahan tinggi. Point pertanyaan  yang dibagi 
menjadi 3 yaitu pelemahan kegiatan, pelemahan 
mental, dan pelemahan fisik. dari tiga indikator 
tersebut pelemahan fisik menjadi point yang 
mendominasi secara keseluruhan, dan disusul 
pelemahan kegiatan di posisi kedua serta yang 
terakhir pelemahan mental menjadi posisi ke 3. 
 Berdasarkan pemaparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penyebab kelelahan terbesar 
adalah faktor pelemahan fisik pengemudi. Hal ini 
menandakan pekerjaan supir bus antar kota dalam 
provinsi Pontianak tujuan putusibau berdampak 
pda pelemahan fisik pengemudi secara langsung.  
 
• Hubungan antara Beban Kerja Mental dan 
Kelelahan kerja. 
Tabel 4.4 Hasil uji chi square spss 22 beban kerja 
mental dan kelelahan 
X^2 P value
N % N % N % 15.333a 0.003
Beban Kerja Sedang 4 20 2 10 1 5
Beban Kerja Tinggi 3 15 8 40 0 0
Beban Kerja Sangat tinggi 0 0 0 0 2 10
Nilai chi square
Cukup Tinggi Tinggi Sangat Tinggi
Kekekahan
 
 Berdasarkan hasil data uji data chi square 
di ketahui nilai siqnificancyI sebesar 0,003. 
Berdasarkan hasil tersebut karena nilai P < 0,050 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa “Beban 
kerja mental memiliki pengaruh terhadap Kelelahan 
yang dialami pengemudi bus antar kota dalam 
provinsi tujuan Pontianak – Putusibau”. 
 
• Hubungan antara Lama Waktu Tidur dan 
Beban kera Mental. 
Tabel 4.5 Hasil uji chi square spss 22 beban kerja 
mental dan waktu tidur 
X^2 P value
N % N % N % 2.130a 0.345
Waktu Tidur Di Bawah 8 Jam 4 20 9 45 2 10
Waktu Tidur 8 Jam 3 15 2 10 0 0
cc
Beban kerja Metal Nilai chi square
Sedang Tinggi Sangat Tinggi
 
Berdasarkan data olah spss 22 di dapatkan nilai 
siqnificancy P = 0.345. Berdasarkan hasil tersebut 
karena nilai P > 0,050 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa “ Waktu tidur responden tidak 
berpengaruh terhadap beban kerja mental yang 
dialami pengemudi antar kota dalam provinsi 
tujuan Pontianak-Putusibau”.  
• Hubungan antara Usia dan Beban kera 
Mental. 
Tabel 4.6 Hasil uji chi square spss 22 beban kerja 
mental dan Usia 
X^2 P value
N % N % N % N % 6.991a 0.322
Beban kerja Sedang 2 10 3 15 2 10 0 0
Beban Kerja Tinggi 1 5 3 15 6 30 1 5
Beban Kerja Sangat tinggi 0 0 0 0 1 10 1 0
50-55
Usia Nilai chi square
c
20-29 30-39 40-49
 Berdasarkan data olah spss 22 di dapatkan 
nilai siqnificancy P = 0.322. Berdasarkan hasil 
tersebut karena nilai P > 0,050 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa “ Usia responden tidak 
berpengaruh terhadap beban kerja mental yang 
dialami pengemudi antar kota dalam provinsi 
tujuan Pontianak-Putusibau”. 
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• Hubungan antara Usia  dan Beban 
Kelelahan 
Tabel 4.7 Hasil uji chi square spss 22 beban kerja 
Usia dan kelelahan 
X^2 P value
N % N % N % N % 15.709a 0.015
Kelelahan Ringan 3 15 4 20 0 0 0 0
Kelelahan Sedang 0 0 2 10 7 35 1 5
Kelelahan Berat 0 0 0 0 1 5 1 5
50-55




Berdasarkan data olah spss 22 di dapatkan 
nilai siqnificancy P = 0.015 Berdasarkan hasil 
tersebut karena nilai P < 0,050 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa “ Usia responden berpengaruh 
terhadap kelelahan kerja  yang dialami pengemudi 
antar kota dalam provinsi tujuan Pontianak-
Putusibau”.  
• Hubungan antara Lama Usia dan Kelelahan 
Tabel 4.8 Hasil uji chi square spss 22 beban kerja 
Usia dan kelelahan 
X^2 P value
N % N % N % 12.381a 0.002
Waktu Tidur Di Bawah 8 Jam 2 10 10 50 3 15
Waktu Tidur 8 Jam 5 25 0 0 0 0
cc
Kelelahan Nilai chi square
Cukup Tinggi Tinggi Sangat Tinggi
 
Berdasarkan data olah spss 22 di dapatkan nilai 
siqnificancy P = 0.002 Berdasarkan hasil tersebut 
karena nilai P < 0,050 maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa “Lama Waktu tidur responden 
berpengaruh terhadap kelelahan kerja  yang dialami 
pengemudi antar kota dalam provinsi tujuan 
Pontianak-Putusibau”. 
• Rekomendasi Perbaikan  
Rekomendasi perbaikan berdasarkan acuan 
perauran mentri perhubungan UULLAJ No.22 
Tahun 2009 Pasal 90 yang menyatakan bahwa 
waktu kerja bagi pengemudi kendaraan bermotor 
umum paling lama adalah 8 jam sehari. Serta 
Kemudian pengemudi kendaraan umum wajib 
untuk beristirahat paling singkat selama 30 menit 
setelah mengemudi selama 4 jam berturut-turut.  
 Berdasarkan observasi penelitian 
didapatkan data pemberhentian atau peristirahatan ( 
rest area ) pada table 4.5 didapatkan simulasi 















Gambar 3 Simulasi Pemberhentian rest area 
Berdasarkan  tersebut peneliti memberikan 
rekomendasi perbaikan kerja pengemudi antar kota 
dalam provinsi sebagai berikut : 
1. Pergantian Pengemudi harus dilakukan 
setiap Pemberhentian tempat 
peristirahatan (rest area) pada gambar 4.5 
dapat dilihat bahwa kemungkinan 
dilakukannya tempat istirahat adalah 
warna Biru dan Kuning serta pada warna 
merah diharuskan untuk melakukan 
pergantian pengemudi.  
2. Pengemudi tidak boleh merangkap sebagai 
kondektur bus atau memisahkan job desk 
pengemudi dan kondektur. Dianjurkan 
setiap armada perjalanan memiliki 
kondektur yang membantu menaikan dan 
menurunkan penumpang. 
3. Pilihan alternatif kedua adalah pengemudi 
dan kenek / kondektur yang mengemudi 
Pontianak tujuan Sintang yang telah 
melakukan perjalanan 8 jam akan 
dilakukan pergantian staff yang baru yang 
menunggu di kantor cabang perusahaan di 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil pengukuran Beban kerja meode 
NASA TLX Menunjukan tingkat beban 
kerja mental pengemudi penemudi bus 
Pontianak tujuan Putusibau 55%          
mengalami tingkat beban kerja mental 
yang tinggi. 10% responden mengalami 
tingkat beban kerja sangat tinggi dan 35% 
mengalami tingkat beban kerja sedang. 
Berdasarkan data yang didapat 
menunjukan bahwa faktor indikator 
kebutuhan fisik menjadi point pertama 
yang mempengaruhi dengan skor tertinggi 
total keseluruhan 4040, indikator kedua 
adalah kebutuhan waktu dengan skor 
3376, dan posisi ke tiga adalah indikator 
kebutuhan mental 3372. Dapat 
disimpulkan bahwa pekerjaan mengemudi 
khusus jalur trayek Pontianak-Putussibau 
mengemukakan kebutuhan fisik menjadi 
penyebab terbesar tingkat beban  kerja 
mental. 
2. Hasil pengukuran kelelahan mengunakan 
metode IFRC subjective self rating test 
menunjukan 50% responden mengalami 
kelelahan tingkat sedang , 15% responden 
mengalami tingkat kelelahan tinggi, dan 
35% responden mengalami kelelahan 
tingkat rendah. Berdasarkan pengamatan 
pengelompokan 3 indikator pada 
kuesioner SSRT menunjukan bahwa 
pelemahan fisik mendominasi dalam 
tingkat penyebab kelelahan dengan skor 
total 414. Dapat disimpulkan bahwa 
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penyebab kelelahan paling besar adalah 
pelemahan fisik yang dirasakan oleh 
pengemudi. 
3. Berdasarkan uji statistik hubungan antara 
beban kerja dan kelelahan mengalami 
hubungan yang signifikasi dengan nilai P 
= 0,03. Kesimpulanya terdapat hubungan 
antara beban kerja mental dan kelelahan 
pada pengemudi bus antar kota dalam 
provinsi Kalimantan barat. 
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